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ABSTRAK

Andriani Syofyan, 088142239, Analisis Kinerja Bank Syariah di
Indonesia dengan Metode Indeks Maqasid Syariah (Studi kasus di Bank Mega
Syariah, Bank Panin Syariah, Bnak Syariah Bukopin, dan BCA Syariah), Tesis:
Program Studi Ekonomi Syariah, Program Pascasarjana IAIN Imam Bonjol Padang,
2016, 123 halaman.

Yang menjadi permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana kinerja
bank syariah di Indonesia (Studi kasus di Bank Mega Syariah, Bank Panin Syariah,
Bnak Syariah Bukopin, dan BCA Syariah) menggunakan metode Indeks Maqasid
Syariah. Penelitian ini dibatasi hanya pada empat bank umum syariah yang ada di
Indonesia yang memiliki aset di bawah Rp. 10 triliun dan memiliki annual report
lengkap dari tahun 2010 sampai tahun 2015. Empat bank umum syariah yang
menjadi objek penelitian adalah 1) Bank Mega Syariah, 2) Bank Panin Syariah, 3)
Bank Syariah Bukopin, dan 4) BCA Syariah.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kinerja keuangan perbankan
syariah di Indonesia, khususnya Bank Mega Syariah, Bank Panin Syariah, Bank
Syariah Bukopin, dan BCA Syariah dengan menggunakan metode indeks maqasid
syariah dari tahun 2010-2015.

Penelitian ini mengunakan pendekatan kuantitatif yang didukung dengan
pengunaan analisis statistik deskriptif. Metode yang digunakan adalah metode Indeks
Maqasid Syariah yang diperoleh dari metode pendekatan operasionalisasi perilaku
atau metode Sekaran. Metode pendekatan operasionalisasi perilaku digunakan untuk
menentukan indikator kinerja indeks maqasid syariah pada bank syariah yang
kemudian digunakan untuk pengujian pada sampel dari empat bank syariah. Bank-
bank dievaluasi pada tiga tingkat berdasarkan peringkat: 1) rasio kinerja, 2) indikator
kinerja dan 3) Indeks Maqasid Syariah keseluruhan. Untuk pengukuran indeks
maqasid syariah penelitian ini menggunakan metode kuantitatif The Simple Additive
Weighting (SAW) atau metode penjumlahan terbobot.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa empat Bank Umum Syariah sudah
melakukan kinerjanya sesuai tujuan pertama dan tujuan ketiga maqasid syariah
dengan indeks maqasid syariah di atas 50%. Bank Syariah Bukopin memiliki nilai
tertinggi yang berarti menunjukkan kinerja yang lebih baik dari tiga bank umum
syariah lainnya dengan indeks maqasid syariah sebesar 66,27%. Peringkat kedua
diperoleh oleh Bank Panin Syariah dengan indeks maqasid syariah sebesar 64,36%
kemudian peringkat ketiga diperoleh oleh Bank Mega Syariah dengan indeks
maqasid syariah sebesar 59,89%, dan terakhir BCA Syariah dengan indeks maqasid
syariah sebesar 54,39%.

Kata Kunci: kinerja keuangan, maqasid syariah, perbankan syariah, indeks maqasid
syariah.
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Tesis ini ditulis dalam rangka memenuhi sebagian persyaratan untuk
memperoleh gelar Magister Ekonomi Syariah pada Program Pascasarjana IAIN
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Wabillahi taufiq walhidayah.

Padang,    Agustus 2016

Andriani Syofyan



iii



i

ABSTRAK

Andriani Syofyan, 088142239, Analisis Kinerja Bank Syariah di
Indonesia dengan Metode Indeks Maqasid Syariah (Studi kasus di Bank Mega
Syariah, Bank Panin Syariah, Bnak Syariah Bukopin, dan BCA Syariah), Tesis:
Program Studi Ekonomi Syariah, Program Pascasarjana IAIN Imam Bonjol Padang,
2016, 123 halaman.

Yang menjadi permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana kinerja
bank syariah di Indonesia (Studi kasus di Bank Mega Syariah, Bank Panin Syariah,
Bnak Syariah Bukopin, dan BCA Syariah) menggunakan metode Indeks Maqasid
Syariah. Penelitian ini dibatasi hanya pada empat bank umum syariah yang ada di
Indonesia yang memiliki aset di bawah Rp. 10 triliun dan memiliki annual report
lengkap dari tahun 2010 sampai tahun 2015. Empat bank umum syariah yang
menjadi objek penelitian adalah 1) Bank Mega Syariah, 2) Bank Panin Syariah, 3)
Bank Syariah Bukopin, dan 4) BCA Syariah.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kinerja keuangan perbankan
syariah di Indonesia, khususnya Bank Mega Syariah, Bank Panin Syariah, Bank
Syariah Bukopin, dan BCA Syariah dengan menggunakan metode indeks maqasid
syariah dari tahun 2010-2015.

Penelitian ini mengunakan pendekatan kuantitatif yang didukung dengan
pengunaan analisis statistik deskriptif. Metode yang digunakan adalah metode Indeks
Maqasid Syariah yang diperoleh dari metode pendekatan operasionalisasi perilaku
atau metode Sekaran. Metode pendekatan operasionalisasi perilaku digunakan untuk
menentukan indikator kinerja indeks maqasid syariah pada bank syariah yang
kemudian digunakan untuk pengujian pada sampel dari empat bank syariah. Bank-
bank dievaluasi pada tiga tingkat berdasarkan peringkat: 1) rasio kinerja, 2) indikator
kinerja dan 3) Indeks Maqasid Syariah keseluruhan. Untuk pengukuran indeks
maqasid syariah penelitian ini menggunakan metode kuantitatif The Simple Additive
Weighting (SAW) atau metode penjumlahan terbobot.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa empat Bank Umum Syariah sudah
melakukan kinerjanya sesuai tujuan pertama dan tujuan ketiga maqasid syariah
dengan indeks maqasid syariah di atas 50%. Bank Syariah Bukopin memiliki nilai
tertinggi yang berarti menunjukkan kinerja yang lebih baik dari tiga bank umum
syariah lainnya dengan indeks maqasid syariah sebesar 66,27%. Peringkat kedua
diperoleh oleh Bank Panin Syariah dengan indeks maqasid syariah sebesar 64,36%
kemudian peringkat ketiga diperoleh oleh Bank Mega Syariah dengan indeks
maqasid syariah sebesar 59,89%, dan terakhir BCA Syariah dengan indeks maqasid
syariah sebesar 54,39%.

Kata Kunci: kinerja keuangan, maqasid syariah, perbankan syariah, indeks maqasid
syariah.



ii

KATA PENGANTAR

Bismillahirrahmanirrahim

Dengan memanjatkan puji dan syukur kehadirat Allah SWT. Atas segala
rahmat dan karunia-Nya pada penulis, akhirnya penulis dapat menyelesaikan
penyususnan tesis yang berjudul: Analisis Kinerja Bank Syariah di Indonesia dengan
Metode Indeks Maqasid Syariah.

Tesis ini ditulis dalam rangka memenuhi sebagian persyaratan untuk
memperoleh gelar Magister Ekonomi Syariah pada Program Pascasarjana IAIN
Imam Bonjol Padang.

Penulis menyadari bahwa tesis ini dapat diselesaikan berkat dukungan dan
bantuan dari berbagai pihak yang secara langsung dan tidak langsung memberikan
kontribusi dalam penyelesaian tesis ini. Secara khusus: Dr. Rozalinda, M. Ag dan
Dr. Aidil Novia, M.A sebagai pembimbing yang telah membimbing dan
mengarahkan penulis selama penyusunan tesis ini dari awal hingga tesis ini dapat
diselesaikan.

Penulis juga berterima kasih kepada Bapak Prof. Dr H. Eka Putra Wirman,
MA. Rektor IAIN Imam Bonjol Padang, Bapak Prof. Dr. H. Edi Safri Direktur
Pascasarjana IAIN Imam Bonjol Padang beserta segenap jajarannya yang telah
berupaya meningkatkan situasi kondusif pada Program Pascasarjana IAIN Imam
Bonjol Padang. Tak lupa penulis berterima kasih kepada Bapak Prof. DR.
Zulmuqim, Asdir I bidang Akademik beserta jajarannya. Demikian juga penulis
menyampaikan terima kasih kepada seluruh dosen dan staf administrasi Program
Pascasarjana IAIN Imam Bonjol Padang, termasuk rekan-rekan mahasiswa yang
menaruh simpati dan bantuan sehingga penulis dapat menyelesaikan tesis ini.

Akhirnya penulis mengucapkan terima kasih kepada kedua orang tua tercinta,
Bapak Syofyan dan Ibu Herlina, abang, kakak, dan adik-adik tersayang yang dengan
setia dan sabar selalu mendo’akan dan mendorong penulis untuk menyelesaikan tesis
ini. Kiranya hasil penelitian ini mudah-mudahan dapat memberi sumbangsih dalam
masalah ekonomi syariah yang merupakan bagian dari perekonomian Indonesia.

Wabillahi taufiq walhidayah.

Padang,    Agustus 2016

Andriani Syofyan



iii


